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Abstrak 

Era digitalisasi telah membawa transformasi besar dan fundamental dalam 

struktur dunia pendidikan global, namun di sisi lain fenomena ini 

menimbulkan tantangan serius terhadap potensi degradasi karakter serta 

krisis moralitas di kalangan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi serta merumuskan berbagai strategi inovatif dalam upaya 

menghidupkan kembali nilai-nilai karakter esensial melalui integrasi antara 

kecanggihan teknologi digital dan prinsip-prinsip pedagogi kemanusiaan 

yang mendalam. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

penelitian ini mengkaji secara kritis bagaimana nilai-nilai moral, etika, dan 

integritas dapat tetap relevan serta kokoh di tengah gempuran konten 

digital yang seringkali bersifat instan dan destruktif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penguatan karakter di masa kini tidak bisa lagi 

dilakukan hanya melalui metode konvensional yang kaku, melainkan harus 

bertransformasi melalui pendekatan hibrida yang melibatkan literasi digital 

etis, pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi positif, serta 

penguatan keteladanan pendidik di ruang siber. Simpulan penelitian ini 

menekankan bahwa teknologi sejatinya hanyalah alat bantu, sementara 

kekuatan karakter tetaplah menjadi kemudi utama yang akan menentukan 

arah, kualitas, dan martabat kemajuan bangsa di masa depan. 

Kata Kunci: Inovasi Pendidikan, Karakter, Digitalisasi, Literasi Digital, 

Pedagogi Humanis. 

Abstract 

The era of digitalization has brought a major and fundamental 

transformation to the structure of global education, but on the other hand, 

this phenomenon poses serious challenges to the potential for character 
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degradation and moral crisis among students. This research aims to 

explore and formulate various innovative strategies in an effort to revive 

essential character values through the integration of sophisticated digital 

technology and deep humanistic pedagogy principles. Using a descriptive 

qualitative method, this research critically examines how moral values, 

ethics, and integrity can remain relevant and strong amidst the onslaught 

of digital content that is often instant and destructive. The results show that 

character strengthening today can no longer be done only through rigid 

conventional methods, but must transform through a hybrid approach 

involving ethical digital literacy, the use of social media as a positive 

educational tool, and the strengthening of the exemplary role of educators 

in cyberspace. The conclusion of this research emphasizes that technology 

is essentially just a tool, while the strength of character remains the main 

steering wheel that will determine the direction, quality, and dignity of the 

nation's progress in the future. 

Keywords: Educational Innovation, Character, Digitalization, Digital 

Literacy, Humanistic Pedagogy. 

A. PENDAHULUAN 

Peradaban manusia saat ini tengah melintasi gerbang transformasi yang 

sangat masif, dipicu oleh penetrasi Revolusi Industri 4.0 yang kini mulai 

bertransisi menuju konsep Society 5.0. Dalam lanskap ini, digitalisasi tidak lagi 

dipandang sebagai instrumen opsional, melainkan telah menjadi realitas 

eksistensial yang menyatu dalam setiap lapisan kehidupan, termasuk 

merombak fundamen sistem pendidikan global. Kehadiran teknologi informasi 

memang menjanjikan efisiensi dan kecepatan akses data yang nyaris tanpa 

batas, namun di balik itu, terdapat beban etis dan moral yang kian berat untuk 

dipikul oleh institusi pendidikan. Kita sedang menyaksikan sebuah pergeseran 

budaya di mana nilai-nilai luhur tradisional perlahan mulai terkikis oleh 

pragmatisme dan budaya instan yang ditawarkan secara masif melalui 

perangkat teknologi dalam genggaman. 
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Kondisi ini diperparah oleh fakta bahwa pendidikan karakter, yang 

seharusnya menjadi pilar penyangga di sekolah, seakan kehilangan 

efektivitasnya saat harus berhadapan dengan kekuatan algoritma media sosial 

yang sangat persuasif. Fenomena di mana peserta didik lebih asyik berinteraksi 

dengan layar gawai dibandingkan menjalin relasi sosial yang autentik di dunia 

nyata telah menciptakan sekat emosional yang mengkhawatirkan. Dampaknya 

bukan sekadar penurunan interaksi fisik, melainkan telah memicu krisis 

identitas yang mendalam serta degradasi etika dalam berkomunikasi di ruang 

digital. Potret buram seperti perundungan siber (cyberbullying), penyebaran 

hoaks yang tidak terkendali, serta lunturnya rasa hormat antarsesama menjadi 

bukti nyata bahwa kemajuan teknologi belum sepenuhnya dibarengi dengan 

kematangan karakter. 

Dalam konteks inilah, upaya untuk merevitalisasi atau menghidupkan 

kembali karakter menjadi sebuah keharusan yang bersifat mendesak demi 

menjaga keberlangsungan kualitas generasi masa depan. Dunia pendidikan 

memikul tanggung jawab besar agar tidak hanya mencetak individu-individu 

yang cerdas secara kognitif namun kering secara empati, layaknya robot cerdas 

tanpa hati nurani. Inovasi pendidikan masa kini harus mampu menjadi jembatan 

yang menghubungkan antara penguasaan teknis dan kematangan emosional 

siswa. Nilai-nilai karakter tidak boleh lagi dianggap sebagai materi tambahan, 

melainkan harus menjadi ruh atau nyawa yang menggerakkan seluruh aktivitas 

instruksional, baik dalam interaksi tatap muka maupun di dalam kelas virtual. 

Meskipun kebijakan pemerintah melalui orientasi Profil Pelajar Pancasila 

telah memberikan peta jalan yang strategis, namun realitas di tingkat akar 

rumput seringkali masih terjebak pada pemenuhan syarat administratif semata. 

Implementasi nilai belum sepenuhnya menyentuh transformasi perilaku yang 

substansial karena masih kuatnya budaya formalisme dalam sistem penilaian. 

Tantangan kian kompleks bagi para pendidik yang kini dituntut menjadi figur 

otoritas moral di tengah kepungan idola digital yang seringkali membawa 

pengaruh kontraproduktif. Guru masa kini wajib meningkatkan kreativitas dan 

adaptabilitas mereka agar mampu menyisipkan pesan-pesan moral secara 

halus namun efektif ke dalam kurikulum yang padat teknologi. 
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Sinergi antara sekolah dan keluarga juga menjadi faktor penentu yang tidak 

bisa diabaikan dalam ekosistem pendidikan karakter. Orang tua memegang 

peran sebagai garda terdepan atau benteng pertama yang berfungsi menyaring 

arus informasi negatif yang masuk melalui ruang-ruang privat di rumah. Tanpa 

visi yang selaras antara guru dan orang tua, upaya pembangunan integritas 

anak akan berjalan pincang dan tidak konsisten. Pendidikan karakter harus 

mampu bergerak lebih cepat daripada pembaruan algoritma aplikasi agar tidak 

tertinggal oleh tren global yang seringkali dangkal dan merusak tatanan nilai. 

Keterlambatan dalam berinovasi berarti membiarkan jati diri generasi bangsa 

dibentuk oleh arus informasi yang tidak bertanggung jawab. 

Revitalisasi karakter pada dasarnya adalah upaya menanamkan kembali 

rasa bangga terhadap identitas personal dan kolektif sebagai bangsa yang 

beradab. Ini adalah proyek peradaban jangka panjang yang menuntut 

konsistensi, ketekunan, serta kesabaran dari seluruh elemen pemangku 

kepentingan di bidang pendidikan. Kita harus mampu mengubah perspektif 

mengenai digitalisasi, yakni melihatnya sebagai peluang emas untuk 

mendiseminasikan kebajikan secara lebih luas dan masif ke seluruh penjuru 

negeri. Teknologi seharusnya dimanfaatkan untuk memproduksi dan 

menyebarkan narasi positif yang mampu mengimbangi dominasi konten 

destruktif di internet. 

Ada tiga pilar utama yang harus dijaga keberadaannya secara konsisten: 

kejujuran yang tidak goyah, tanggung jawab yang utuh, serta kemandirian yang 

beretika. Tanpa penguasaan terhadap tiga pilar ini, pencapaian akademis 

setinggi apa pun hanya akan berakhir sebagai simbol prestise tanpa manfaat 

sosial yang nyata bagi masyarakat. Melalui artikel ini, akan dikaji secara 

mendalam mengenai berbagai strategi inovatif yang dapat diimplementasikan 

untuk mengembalikan martabh pendidikan karakter di era modern. Fokus kajian 

ini adalah menciptakan integrasi yang harmonis antara nilai-nilai moral ke 

dalam ekosistem digital yang sehat untuk mendukung tumbuh kembang anak 

secara utuh. Dengan demikian, diharapkan muncul keseimbangan antara 

kecerdasan intelektual dan keluhuran budi pekerti sebagai esensi sejati dari 

pendidikan di tengah arus digitalisasi yang tak terbendung. 
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B. KAJIAN TEORI 

Pendidikan karakter dalam perspektif inovasi pendidikan sejatinya 

merupakan sebuah usaha sadar dan terencana untuk membantu individu 

memahami, mempedulikan, dan mengaplikasikan nilai-nilai etika inti dalam 

kehidupan sehari-hari (Lickona, 2021). Di era disrupsi ini, konsep tersebut 

berevolusi menjadi "pendidikan karakter cerdas" (smart character education) 

yang menuntut pemanfaatan teknologi secara bijak dan etis. Karakter tidak lagi 

dipandang secara statis sebagai daftar sifat baik, melainkan sebagai 

kompetensi dinamis individu dalam mengambil keputusan moral yang tepat 

saat dihadapkan pada situasi kompleks, baik di dunia fisik maupun di ruang 

siber yang tanpa sekat. 

Secara konseptual, inovasi pendidikan didefinisikan sebagai gagasan, 

metode, atau objek yang dianggap baru oleh seseorang atau sekelompok 

orang, yang diterapkan untuk memecahkan masalah pendidikan atau mencapai 

tujuan tertentu secara lebih efektif (Sa’ud, 2020). Dalam konteks revitalisasi 

moral, inovasi berarti mencari metodologi baru agar nilai-nilai kebajikan tetap 

relevan dan menarik bagi Generasi Z dan Alpha yang memiliki karakteristik 

digital native. Digitalisasi seharusnya diposisikan sebagai katalisator yang 

mempercepat internalisasi nilai melalui pengalaman belajar yang interaktif, 

bukan justru menjadi penghambat perkembangan psikososial peserta didik. 

Data menunjukkan bahwa tantangan karakter di ruang digital sangatlah 

nyata; berdasarkan laporan Digital Civility Index (DCI), tingkat kesantunan 

netizen di ruang digital seringkali berbanding terbalik dengan kecerdasan 

kognitifnya. Hal ini mengindikasikan adanya celah (gap) yang lebar antara 

literasi digital teknis dan literasi moral digital (Zubaedi, 2021). Fakta ini 

memperkuat teori bahwa pendidikan karakter masa kini harus menyentuh ranah 

digital citizenship, di mana individu diajarkan untuk memiliki tanggung jawab 

sosial meskipun identitas mereka tersembunyi di balik layar. 

Lebih lanjut, teori kognisi sosial menekankan bahwa perilaku dibentuk 

melalui observasi dan imitasi. Di era digital, "model" yang ditiru oleh peserta 

didik bukan lagi hanya guru atau orang tua, melainkan influencer dan tren viral 
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yang seringkali hampa nilai (Suryadi, 2022). Oleh karena itu, inovasi pendidikan 

karakter perlu mengadopsi teori nudge atau dorongan halus, di mana ekosistem 

digital sekolah dirancang sedemikian rupa untuk "mendorong" siswa melakukan 

tindakan positif secara sukarela melalui sistem reward digital dan portofolio 

karakter. 

Inovasi juga mencakup reorientasi evaluasi karakter yang selama ini 

cenderung subjektif. Penggunaan data analitik dalam memantau perilaku siswa 

di platform pembelajaran daring dapat menjadi fakta pendukung bagi guru untuk 

melakukan intervensi yang lebih personal dan tepat sasaran. Dengan 

mengintegrasikan nilai kejujuran, disiplin, dan empati ke dalam struktur 

kurikulum yang berbasis teknologi, pendidikan karakter akan bertransformasi 

dari sekadar hafalan teori menjadi sebuah pengalaman hidup yang autentik 

(Wibowo, 2020). Akhirnya, kajian teori ini menegaskan bahwa karakter adalah 

fondasi yang memberikan arah bagi penggunaan teknologi agar tetap 

memanusiakan manusia. 

C. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui studi literatur dan observasi terhadap tren 

interaksi digital peserta didik di lingkungan pendidikan formal. Peneliti 

menganalisis berbagai sumber referensi dari jurnal ilmiah, buku, dan laporan 

pendidikan terkait inovasi karakter sejak tahun 2020. Analisis data dilakukan 

dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 

menghasilkan strategi praktis dalam menghidupkan karakter di era digital. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Strategi Inovasi Penanaman Nilai Moral Digital 

Langkah awal dalam mereformasi pendidikan karakter di era modern 

adalah dengan mengubah paradigma terhadap teknologi, dari yang 

sebelumnya dianggap sebagai distraksi menjadi sarana edukasi yang kuat. 

Pendidik kini dituntut untuk melakukan "integrasi nilai" pada platform yang 

digemari peserta didik melalui metode pedagogi digital humanis. Salah satu 
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implementasi praktisnya adalah melalui kampanye positif di media sosial, 

seperti kindness challenge, yang seringkali lebih efektif dan persuasif 

dibandingkan metode ceramah satu arah yang cenderung kaku. 

Aspek kejujuran kini diuji melalui platform asesmen digital yang transparan 

namun tetap menjunjung tinggi prinsip integritas. Inovasi ini menekankan 

bahwa skor akademis yang diperoleh melalui cara-cara tidak etis tidak memiliki 

nilai moral di dunia nyata. Oleh karena itu, kurikulum harus dirancang untuk 

lebih mengapresiasi orisinalitas dan proses belajar siswa, termasuk keberanian 

mereka dalam melaporkan kendala teknis secara jujur, daripada sekadar 

mengejar angka sempurna. 

Di sisi lain, kemandirian siswa dapat dipupuk melalui model Project-Based 

Learning (PBL) yang memanfaatkan sumber daya digital. Kebebasan dalam 

mengeksplorasi informasi di bawah bimbingan guru melatih siswa untuk 

memiliki kontrol diri yang baik. Sebagaimana temuan Pratama & Lestari (2021), 

kepercayaan yang diberikan kepada siswa untuk mengelola jadwal belajarnya 

sendiri berkorelasi positif terhadap penguatan disiplin internal. Dalam skema 

ini, guru bertransformasi menjadi mentor inspiratif yang memandu arah belajar 

siswa. 

Pengembangan empati juga diakomodasi melalui edukasi literasi digital 

yang mendalam, terutama mengenai konsekuensi psikologis dari perilaku di 

kolom komentar. Dengan menggunakan metode simulasi dan diskusi kritis 

daring, siswa diajak untuk menyelami perasaan korban cyberbullying. Ruang 

digital pun berubah fungsi menjadi laboratorium sosial yang dinamis untuk 

mengasah kepekaan antarsesama tanpa terhalang jarak fisik. 

Inovasi juga menyasar pada kolaborasi lintas disiplin ilmu, seperti 

penggabungan materi teknologi informasi dengan nilai-nilai etika dan 

keagamaan. Pendekatan holistik ini bertujuan agar siswa tidak memisahkan 

kemampuan teknis dengan tanggung jawab moral. Selain itu, teknik 

gamification—dengan pemberian reward digital untuk perilaku terpuji—

menjadikan proses belajar karakter terasa lebih rekreatif, meskipun guru harus 
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tetap memastikan bahwa motivasi siswa berakar pada kesadaran etis, bukan 

sekadar mengejar poin digital. 

Visualisasi konten melalui video pendek juga terbukti sangat efektif dalam 

menyampaikan pesan-pesan moral secara singkat dan menarik. Hal ini 

menuntut para guru untuk lebih adaptif dalam memproduksi konten kreatif yang 

mampu bersaing dengan konten hiburan lainnya. Dengan pengemasan yang 

tepat, narasi sejarah dan nilai nasionalisme dapat dihidupkan kembali melalui 

tur virtual ke berbagai situs budaya, sehingga menumbuhkan rasa memiliki dan 

cinta tanah air yang lebih autentik di kalangan generasi muda. 

Terakhir, sistem evaluasi karakter dapat dioptimalkan dengan portofolio 

digital berbasis blog atau jurnal pribadi. Melalui rekam jejak digital yang positif 

ini, siswa dapat melakukan refleksi diri secara rutin, sementara orang tua dapat 

memantau perkembangan moral anak secara transparan. Semua inovasi ini 

pada akhirnya bermuara pada digital role modeling dari pendidik; sebab 

keteladanan nyata seorang guru di ruang siber adalah bentuk inovasi paling 

fundamental dalam mendidik jiwa. 

2. Tantangan dan Solusi Integrasi Karakter-Teknologi 

Tantangan krusial dalam revitalisasi karakter adalah disparitas antara 

kecepatan tren digital dengan kesiapan mental peserta didik. Budaya "viral" 

seringkali mengabaikan aspek etika demi popularitas sesaat. Solusi strategis 

untuk mengatasi hal ini adalah melalui program digital parenting yang diinisiasi 

sekolah guna membekali orang tua dengan kemampuan pendampingan 

teknologi bagi anak-anak mereka. 

Selain itu, kesenjangan akses infrastruktur digital antarwilayah 

menyebabkan inovasi pendidikan karakter tidak tersebar secara merata. Di 

daerah pinggiran, model konvensional masih dominan karena keterbatasan 

sarana. Oleh karena itu, intervensi pemerintah dalam pemerataan jaringan 

internet menjadi syarat mutlak agar transformasi karakter berbasis teknologi 

dapat menjangkau seluruh anak bangsa tanpa terkecuali. 
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Masalah ketergantungan pada gawai juga menjadi ancaman bagi interaksi 

sosial yang hangat di dunia nyata. Untuk mengatasi apatisme sosial ini, sekolah 

dapat menerapkan kebijakan digital detox atau hari bebas gawai secara 

periodik guna memulihkan fokus siswa pada relasi sosial fisik. Kurangnya 

materi ajar yang mengintegrasikan aspek karakter dan teknologi juga perlu 

diatasi melalui pengembangan bahan ajar interaktif yang mampu mengasah 

daya kritis siswa dalam memfilter informasi. 

Hambatan internal juga muncul dari sikap skeptis sebagian pendidik 

terhadap perubahan teknologi. Solusinya terletak pada pelatihan yang humanis 

dan kolaborasi antara guru muda yang cakap teknologi dengan guru senior 

yang memiliki kedalaman pengalaman moral. Di sisi lain, masalah privasi dan 

keamanan siber harus diantisipasi dengan memberikan pemahaman tentang 

perlindungan data diri kepada siswa, sehingga mereka memiliki karakter 

waspada di dunia maya. 

Pengaruh algoritma yang menciptakan fenomena echo chamber juga 

berpotensi mengancam semangat toleransi. Guru harus hadir memberikan 

perspektif yang beragam agar siswa tidak terjebak dalam pemikiran sempit. Di 

dunia kerja masa depan yang kompetitif, karakter jujur dan soft skills akan 

menjadi pembeda utama. Oleh karena itu, kurikulum berbasis kearifan lokal 

yang dikemas secara modern menjadi kunci agar nilai-nilai luhur bangsa tetap 

terlihat prestisius di mata generasi digital. Kerja sama kolektif antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat adalah satu-satunya jalan untuk memastikan 

karakter bangsa tetap bermartabat di tengah arus digitalisasi. 

3. Teori Ekologi Perkembangan dalam Ruang Digital 

Dalam upaya membedah dinamika pembentukan karakter di era modern, 

perspektif Teori Ekologi Perkembangan dari Urie Bronfenbrenner memerlukan 

rekontekstualisasi yang relevan dengan kondisi zaman. Jika pada dekade 

sebelumnya struktur mikrosistem anak hanya berpusat pada interaksi fisik di 

lingkungan keluarga dan sekolah, saat ini ruang siber telah bertransformasi 

menjadi mikrosistem baru yang memiliki pengaruh sangat dominan terhadap 

kondisi psikososial peserta didik (Suryadi, 2022). Kehadiran dunia digital bukan 
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lagi sekadar medium komunikasi, melainkan lingkungan ekologis yang secara 

aktif membentuk pola pikir, perilaku, dan standar moral individu sejak usia dini. 

Inovasi dalam pendidikan karakter wajib melakukan intervensi strategis ke 

dalam sistem ini dengan memproduksi konten-konten edukatif kreatif yang 

mampu bersaing secara kualitas dan daya tarik dengan arus informasi global 

yang masif. Penting untuk dipahami bahwa ketimpangan antara nilai-nilai moral 

yang diajarkan secara formal di institusi pendidikan dengan narasi liar yang 

diterima siswa melalui internet dapat memicu terjadinya disonansi moral. 

Kondisi ini pada akhirnya membuat fondasi karakter siswa menjadi rapuh, 

inkonsisten, dan sangat rentan terkooptasi oleh tren-tren digital yang tidak 

jarang bertentangan dengan norma etika luhur. 

Lebih jauh lagi, interaksi dalam mikrosistem digital ini tidak berdiri sendiri, 

melainkan saling berkelindan dengan mesosistem, di mana apa yang terjadi di 

media sosial sering kali terbawa ke dalam interaksi nyata di ruang kelas. Oleh 

karena itu, sinkronisasi antara ekosistem digital dan ekosistem fisik menjadi 

kunci utama dalam menjaga koherensi karakter. Inovasi pendidikan harus 

diarahkan untuk menciptakan lingkungan digital yang "terkendali" namun tetap 

memberikan ruang bagi kreativitas, sehingga siswa memiliki kemampuan filtrasi 

mandiri terhadap pengaruh eksternal. Dengan penguatan ekologi digital yang 

sehat, internalisasi nilai-nilai karakter tidak akan lagi terfragmentasi, melainkan 

menjadi satu kesatuan yang utuh dalam identitas diri peserta didik di mana pun 

mereka berada. 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa revitalisasi 

karakter di tengah arus digitalisasi bukan sekadar upaya mempertahankan nilai 

lama, melainkan sebuah proses inovasi berkelanjutan untuk mengadaptasi 

nilai-nilai tersebut ke dalam realitas baru. Digitalisasi tidak harus menjadi 

ancaman bagi moralitas selama dunia pendidikan mampu menghadirkan 

strategi yang adaptif, humanis, dan relevan dengan gaya hidup generasi digital 

native. Keberhasilan dalam menghidupkan kembali karakter sangat bergantung 

pada sinergi antara keteladanan pendidik, keterlibatan aktif orang tua, serta 
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kebijakan pemerintah dalam menyediakan infrastruktur digital yang sehat. Pada 

akhirnya, kemajuan teknologi haruslah dibarengi dengan kematangan etika 

agar peradaban manusia tetap berjalan di atas rel kemanusiaan yang 

bermartabat. 

F. SARAN 

Rekomendasi utama dari kajian ini adalah perlunya langkah konkret dalam 

mengimplementasikan teknologi satelit dan kurikulum berbasis potensi wilayah 

sebagai solusi pemerataan mutu pendidikan di daerah pelosok. Di masa 

mendatang, studi lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi variabel kesiapan 

digital tenaga pendidik dan memperluas jangkauan wilayah 3T yang diteliti. 

Penggunaan metode eksperimen di lapangan juga sangat dianjurkan untuk 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusi nyata 

inovasi dalam menghapus kesenjangan pendidikan secara nasional 
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